BIMBINGAN ISLAMI MELALUI KAJIAN
KITAB NASHAIHUL ‘IBAD DALAM MENCEGAH
QUARTERLIFE CRISSMAHASANTRI
DI PONDOK PESANTREN ITTIHADUS SYAFI'IYAH
ROWOLAKU KAJEN

SKRIPS

Digjukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Memenuhi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam Bimbingan Penyuluhan Islam

N

Oleh:

BALGISMALIKA
NIM. 30522012

PROGRAM STUDI BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM
FAKULTASUSHULUDDIN, ADAB, DAN DAKWAH
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2026



BIMBINGAN ISLAMI MELALUI KAJIAN
KITAB NASHAIHUL ‘IBAD DALAM MENCEGAH
QUARTERLIFE CRISSMAHASANTRI
DI PONDOK PESANTREN ITTIHADUS SYAFI'IYAH
ROWOLAKU KAJEN

SKRIPS

Digjukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Memenuhi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam Bimbingan Penyuluhan Islam

{ot
4

Oleh:

BALGISMALIKA
NIM. 30522012

PROGRAM STUDI BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM
FAKULTASUSHULUDDIN, ADAB, DAN DAKWAH
UNIVERSITASISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2026



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Y ang bertandatangan di bawah ini:
Nama : BalgisMalika
NIM : 30522012
Program Studi : Bimbingan Penyuluhan Islam
Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah
Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripss dengan judul
“BIMBINGAN ISLAMI MELALUI KAJIAN KITAB NASHAIHUL “IBAD
DALAM MENCEGAH QUARTER LIFE CRISIS MAHASANTRI Dl
PONDOK PESANTREN ITTIHADUSSYAFI'IYAH ROWOLAKU KAJEN”
adalah benar hasil karya penulis berdasarkan hasil penelitian. Semua sumber yang
digunakan dalam penélitian ini telah dicantumkan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku di Universitas |slam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.
Apabila di kemudian hari pernyataan ini terbukti tidak benar, maka penulis
bersedia menerima sanks yang berlaku di Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pekalongan, 1 Apnil 2026

Yang Menyvatakan,

PLILLIA KIEU ELIFIAH
o
o
e
£
2

&0

’g | TEMP
TANXI4R406234

BALGIS MALITKA
NIM. 30522012



NOTA PEMBIMBING

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab

¢.¢ Ketua Prodi Bimbingan Pe
di-
PEKALONGAN

Assalamu ‘alaikum .
Setelah di litian ¢ k : maka bersama ini kami

KAJIAN KITAB
AH QUARTER LIFE
ESANTREN

INGAN ISLAMI  MELA
AIHUL ‘IBAD DALAM MEN(

YAFI'IYAH

Dengan ini i 1 dapat segera

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatiannya, saya sampaikan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Pekalongan, | April 2026
Pembimbing,

Adib® Aunillah Fasya, M.Si
NIP. 199201212022031001

iii



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
n K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

i FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
“\7/77 J\. Pahiawan KM 5 Rowolaku Kajen Kab_ Pekalongan Kode Pos 51161
Website:; fuad uingusdur ac id | Email : fuad@uingusdur ac.id

PENGESAHAN
Dekan Fakultas Ushuluddin,
K.H. Abdurrahman Wahid Pekal

ab dan Dakwah Universitas [slam Negeri

resahkan skripsi saudara/i:
Nama

NIM

Judul Skripsi

inzan Islami Melalui Kitab Nashailel
d Dalam Mencegah Quarser
i Pondok Pesantren Tttihadus
ajen

a Hari Senin, 27 April 2026 da

satu svarat guna memperoleh G

risis Mahasantri

"ivah Rowolaku

yang telah diujik yatakan LULUS serta

diterima sebagai Sarjana Sosial (S.S0s)

dalam Tlmu Bimbig

n Penyuluhan Islam,

Dewan Penguji

(

fa

iv



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulisau
. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (")
Contoh: ditulis a’antum

e ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif +Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ot ditulis Al-Qura’an

2. Biladiikuti-huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: w2l ditulisasy-Sy1°ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Dituliskata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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MOTTO

Ga s RIGSRiUaIRAE s By K
iy a8 A
e padahal itu kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu
baik bagimu dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah

mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui”
Qs.sAl-Bagarah 216

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apayang
ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku."
-Umar bin Khattab



ABSTRAK

Malika, Balgis, 2026. Bimbingan Isami melalui Kgian Kitab Nashaihul ‘Ibad
dalam Mencegah Quarter Life Crisis Mahasantri di Pondok Pesantren Ittihadus
Syafi’iyah Rowolaku Kajen. Skripsi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Isam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Adib 'Aunillah Fasya, M.Si.

Kata Kunci: Bimbingan Islami, Nashaihul *Ibad, Quarter Life Crisis, Mahasantri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi Quarter Life Crisis (QLC)
pada mahasantri serta mendeskripsikan proses bimbingan Islami melalui kajian
kitab Nashaihul ‘lbad dalam mencegah QLC di Pondok Pesantren Ittihadus
Syafi’iyah Rowolaku Kajen. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
fenomena mahasantri yang.mengalami kebingungan arah hidup, kecemasan masa
depan, ketakutan akan kegagalan, serta kesulitan menyeimbangkan tuntutan
akademik dan kegiatan pesantren.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kudlitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi dengan sumber data ustadz, pengasuh pondok, serta
mahasantri. Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondiss QLC ditandai dengan belum
jelasnya tujuan hidup, pencapaian yang belum sesua harapan, ketakutan terhadap
kegagalan, kebingungan dalam pengambilan keputusan, kecenderungan
membandingkan diri, serta perasaan tidak mampu. Kondisi ini berdampak pada
menurunnyamotivasi dan ketidakstabilan emosional. Setelah mengikuti bimbingan
Islami melalui kajian kitab Nashaihul ‘Ibad, mahasantri menunjukkan perubahan
positif berupa meningkatnya ketenangan, sikap optimis, serta berkembangnyanilai
spiritual seperti 1khlas, sabar, ridha, dan tawakal .

Pelaksanaan bimbingan dilekukan melaui tahap pembukaan, inti, dan
penutup, dengan materi yang dikaitkan padakondis psikologis mahasantri. Hal ini
menunjukkan bahwa kitab Nashaihul ‘Ibad relevan sebagai media bimbingan
Islami karena mampu membantu mengel ola kecemasan dan memperkuat kesadaran
diri.

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan Islami melalui
kajian kitab Nashaihul ‘Ibad dapat mencegah Quarter Life Crisis mahasantri di
pondok pesantren Ittihadus Syafiiyah Rowolaku kajen
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A.Latar Belakang Masalah

Masa dewasa awa merupakan fase kritis dalam kehidupan manusiayang
ditandai oleh berbagai perubahan penting, seperti pencarian jati diri,
kemandirian finansial, penetapan arah karier, serta pembentukan hubungan
sosid yang lebih matang.! Tahapan ini menjadi titik awal seseorang dalam
membangun pondasi kehidupan menuju kemapanan. Pada fase ini, individu
tidak hanya dituntut untuk mandiri secara ekonomi, tetapi juga harus mampu
menata keseimbangan emoesional dan spiritual. Oleh karenaitu, kesigpan mental
dan iman yang kuat-menjadi modal utama agar individu dapat menghadapi
tantangan masa dewasa awal dengan bijak.?

Dalam pandangan psikososial, Erik Erikson menyebut masa dewasa awal
sebagal tahap intimacy versus isolation, yaitu masa ketika seseorang berusaha
menjalin hubungan yang bermakna dan berkomitmen dengan orang lain.®
Ketika individu gaga mencapal keintiman yang sehat, maka akan muncul
perasaan terasing, kesepian, dan kehilangan arah hidup. Krisis emosional yang
tidak tertangani dengan baik pada tahap ini dapat-mengganggu kesejahteraan
pribadi serta berdampak pada kestabilan psikologis individu. Oleh karena itu,
masa ini membutuhkan bi mbingan yang tepat agar individu dapat melewati fase
transisi kehidupan tanpa kehilangan arah dan'makna hidupnya.*

Fenomena Quarter Life Crisis (QLC) menjadi salah satu bentuk krisis
psikologis yang sering dialami oleh individu di usia 18 hingga awal 29 tahun.

Robbins dan Wilner memperkenalkan istilah ini melaui karya mereka

1 Jeffrey Jensen Arnett, “Emerging Adulthood A Theory of Development From the Late
Teens Through the Twenties *,” American Psychologist 55, no. 5 (2000): him. 469-80

2 Shakirov K hoshimova Dilorom Anvarovna, Yuldashev Dilshodjon Mamurovich, Umaraliev
Muzaffarjon Muhammadjon ogli and DilmurodMurodj, “Psychological Characteristics of
Personality at the First Stage of Maturity,” Nanotechnology Perceptions 20, no. S15 (2024): him.
126-31.

3 Erik H. Erikson, Childhood and Society (New York: W. W. Norton & Company, 1950). him.
247

4 Prianggi Amelasasih Vania Azariya Nasya, “The Influence of Mental Health on Quarter
Life Crisisin the Emerging Adulthood Phase,” World Psychology 4, no. 2 (2025): him. 174-83.



Quarterlife Crisis: The Unique Challenges of Life in Your Twenties, yang
menggambarkan keresahan emosional dan kebingungan arah hidup pada masa
transis menuju kedewasaan.® Kondisi ini sering ditandai dengan munculnya
perasaan cemas, ragu, panik, dan tidak puas terhadap pencapaian hidup. Dalam
konteks modern, QLC tidak hanya disebabkan oleh tekanan karier, tetapi juga
ekspektas sosial, tuntutan keluarga, dan ketidakpastian masa depan. Fenomena
ini memperlihatkan bahwa krisis psikologis bukan hanya milik remaja, tetapi
jugaindividu yang mulai menapaki fase dewasa awal.

Berbagai penelitian telah mengindikasikan bahwa Quarter Life Crisis
(QLC) juga banyak dialami oleh mahasiswa, termasuk kelompok mahasantri
yang menetap di lingkungan pesantren. Dijelaskan oleh Pamungkas dan
Hendrastomo bahwa mahasiswa pada tingkat akhir kerap mengalami tekanan
psikologis yang dipengaruhi oleh tingginya tuntutan akademik maupun sosial.®
Tekanan psikologis tersebut semakin diperberat oleh adanya kecenderungan
melakukan perbandingan sosia dengan teman sebaya serta kekhawatiran
terhadap masa depan yang belum dapat dipastikan. Dalam konteks mahasantri,
kondis ini menjadi lebih kompleks karena dituntutnya keseimbangan antara
tanggung. jawab akademik di kampus dan kewajiban spiritual di pesantren.
Dengan demikian, mahasantri diposiskan sebagal kelompok yang rentan
mengalami ketegangan emasional dan spiritual secara bersamaan.

5> Alexandra Robbins dan Abby Wilner, Quarterlife Crisis: The Unique Challenges Of Life In
Your Twenties (New York: Tarcher Penguin, 2001). him.10

6 Putri Resha Pamungkas, Grendi Hendrastomo, “Quarter Life Crisis Di Kaangan
Mahasiswa,” Saskara: Indonesian Journal of Society Sudies 4, no. 1 (2024): him. 174-188.



Indikator QLC

B belum mengetahui tujuan
hidup dengan jelas

M pencapaian usia 20-an
belum sesuai harapan

m takut terhadap kegagalan

kebingungan dalam
mengambil keputusan

membandingkan diri
dengan orang lain

perasaan tidak mampu atau
tidak berguna

Gambar 1.1
Indikator Quarter Life Crisis

Berdasarkan hasil riset awal melalui angket yang dilaksanakan peneliti
pada tanggal 30 September 2025 terhadap 30 mahasantri di Pondok Pesantren
Ittihadus Syafi’lyah Rowolaku Kajen, diperoleh informasi bahwa semua
mahasantri yang mengisi angket memiliki indikasi Quarter Life Crisis ditandai
dengan belum mengetahui tujuan hidup dengan jelas, pencapaian usia 20-an
belum sesuai. hargpan, takut terhadap kegagaan, kebingungan dalam
pengambilan keputusan, membandingkan diri dengan orang lain, perasaan tidak
mampu atau tidak berguna. Sebelum permasalahan tersebut tidak menjadi berat,
perlu adanya upaya pencegahan agar permasalahan Quarter Life Crisis tidak
menghambat perkembangan mahasantri. Salah satu upaya pencegahan yang
dilakukan pondok pesantren tersebut yaitu dengan mengadakan Bimbingan
Islami melalui kajian kitab Nashaihul ‘Ibad.

Mahasantri adalah mahasiswa yang menempuh pendidikan tinggi
sekaligus menetap di pesantren untuk menimbailmu agama. Merekatidak hanya
belgjar di ruang kuliah, tetapi juga mengikuti kegiatan keagamaan seperti kajian
kitab, salat berjamaah, dan pembinaan akhlak. Menurut Nur ’Azah, mahasantri
memiliki posisi penting dalam sistem pendidikan pesantren modern karena
mampu memadukan ilmu agama dan ilmu umum guna meningkatkan mutu



pendidikan Islam.” Sementara itu, Moh. Syakur menyebut mahasantri sebagai
generas muda pesantren yang berusaha menggabungkan kecerdasan intel ektual
dengan kedalaman spiritual untuk membentuk pribadi religius dan berkarakter
Islami.®

Berdasarkan riset awa hasil angket yang sudah disebarkan pendliti,
diketahui bahwa penyebab Quarter Life Crisis pada mahasantri cukup beragam,
dengan faktor terbesar berasal dari kecemasan terhadap masa depan (30%),
diikuti beban ganda sebagai mahasiswa dan santri (25%), faktor sosia (18%),
beban sebagal mahasantri (16%), serta tuntutan keluarga (11%). Data ini
menunjukkan bahwa tekanan yang dialami mahasantri tidak hanya berasal dari
satu aspek, melainkan dari berbagal tuntutan yang saling berkaitan dalam
kehidupan mereka sehari-hari.

Penyebab Quarter Life Crisis

m beban ganda
Terbebani status mahasantri

® Tertekan tuntutan keluarga
CemasiTerhadap masa

depan

sosial

Gambar 1.2
Penyebab Quarter Life Crisis

Namun kenyataannya, faktor penyebab terjadinya Quarter Life Crisis di
dapatkan dari riset awa selain beban ganda, beban tersebut sering kali
menimbulkan tekanan psikososial yang berat bagi mahasantri. Mereka harus

" Nur ’Azah, “Manajemen Mahasantri Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Ma’Had Aly,”
Evaluasi: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 7, no. 1 (2023): him. 62-71.

8 Moh Syakur, “Konstruksi Karakter Salaf Mahasantri: Peran Bu Nyai Pesantren Dalam
Pendampingan Pembelajaran Mahasantri Di Kota Semarang,” Kaca: Jurnal Dialogis Ilmu
Ushuluddin 14, no. 5 (2024): him. 90-106.



memenuhi tuntutan akademik di perguruan tinggi sekaligus menjalankan
tanggung jawab moral sebagal santri di pesantren. Kombinasi tekanan ini dapat
memperburuk gejala Quarter Life Crisis, seperti kehilangan semangat ibadah,
menurunnya motivasi belgjar, serta munculnya kegalauan identitas diri. Dalam
kondisi demikian, mahasantri membutuhkan bimbingan yang tidak hanya
menyentuh aspek kognitif dan emosional, tetapi juga menyegukkan hati dan
memperkuat keimanan mereka kepada Allah SWT.

Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk memenuhi kebutuhan tersebut
ialah dengan menerapkan Bimbingan dan Konseling Islami. Menurut Mubarok,
bimbingan Islami adalah. proses membantu individu agar dapat menempuh
kehidupan sesuai dengan ajaran dan tuntunan Allah SWT, sehingga ia mampu
meraih kebahagiaan di dunia sekaligus di akhirat.® Pendekatan ini menempatkan
agama sebagal dasar utama dalam memahami dan menyelesaikan persoalan
hidup manusia. Dengan bimbingan Islami, individu diarahkan untuk kembali
pada fitrahnya sebagai hamba Allah, memperbaiki akhlak, serta memperkuat
keimanan dalam menghadapi tantangan kehidupan modern. Oleh karena itu,
bimbingan Islami bersifat menyeluruh karena memadukan dimensi psikologis
dan spiritual secara seimbang.

Salah satu bentuk penerapan bimbingan Islami yang khas di lingkungan
pesantren adalah melalui kajian kitab kuning. Kitab Nashaihul ‘Ibad karya
Syekh Nawawi al-Bantani menjadi sal ah satu sumber penting dalam pembinaan
moral dan spiritual santri.’? Kitab ini memuat berbagai nasihat yang menekankan
nilai-nilai seperti ikhlas, sabar, ridha, dan tawakal yang relevan dalam
menenangkan jiwa di tengah tekanan kehidupan modern. Melalui kajian kitab
ini, santri diarahkan untuk memperkuat hubungan dengan Allah SWT serta
menumbuhkan kesadaran diri agar hidup lebih bermakna. Dengan demikian,
kitab Nashaihul ‘1bad tidak hanya berfungsi sebagai literatur keagamaan, tetapi

juga sebagai sarana pembentukan ketenangan batin.

9 Achmad Mubarok, Al-Irsyad an-Nafsy: Konseling Agama Teori Dan Kasus (Jakarta: Bina
Rena Pariwara, 2000). him. 4-5

0 Al Ikhlas et al., “Konsep Dasar Konseling Pendidikan Islam,” Kolaboratif Sains 7, no. 1
(2024): him. 266-271



Penelitian Rizgiyah menemukan bahwa kajian Nashaihul ‘lbad mampu
menumbuhkan kesadaran muragabah atau pengawasan diri kepada Allah SWT,
yang berperan penting dalam menjaga keseimbangan emosional santri. 1* hal ini
juga yang mendasari pondok pesantren Ittihadus Syafi’iyah memilih kitab ini
sebagai media dalam bimbingan dan menjadi sarana mencegah Quarter Life
Crisisdikalangan mahasantri. Sya’diyah dkk. jugamenegaskan bahwanilai-nilai
moral dan spiritual dalam kitab Nashaihul *Ibad sangat relevan untuk menjawab
tantangan generas muda Muslim masa kini.*> Dengan kandungan nasihat
sufistiknya, kitab ini mampu menjadi media penguatan nilai ruhani dan solusi
terhadap krisisidentitas yang dialami mahasantri di masa dewasa awal.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui
bahwa kajian kitab Nashaihul “lbad memiliki peran penting dalam
menumbuhkan kesadaran spiritual dan pembinaan akhlak santri. Penelitian
Rizqiyah menunjukkan bahwa kajian kitab ini mampu meningkatkan kesadaran
muragabah serta pengendalian diri santri dalam kehidupan sehari-hari.
Sementara itu, penelitian Sya’diyah dkk. menegaskan bahwa nilai-nilai sufistik
dalam kitab Nashaihul ‘lbad relevan untuk memperkuat karakter spiritual
generasi._muda Muslim. Namun demikian, kedua penelitian. tersebut lebih
menekankan pada aspek pembinaan moral dan spiritual santri secara umum.
Belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana kajian kitab
Nashaihul ‘lbad digunakan sebagai @ pendekatan bimbingan Islami dalam
mencegah fenomena Quarter Life Crisis pada mahasantri di lingkungan
pesantren. Oleh karenaitu, peneliti melihat adanya celah penelitian yang penting
untuk dikaji lebih lanjut mengenai peran bimbingan Islami melalui kajian kitab
Nashaihul ‘Ibad dalam mencegah Quarter Life Crisis pada mahasantri.

Berdasarkan hal tersebut, pendlitian ini difokuskan untuk mengkaji
bagaimana bimbingan Islami melaui kaian kitab Nashaihul ‘lbad dapat

11 Milah Rizgiyah, “Kajian Kitab Nashaihul ‘Ibad Sebagai Upaya Muragabah Santri Majelis
Jam’i Yah Kawulo Ingsun Di Desa Rowosari” Skripsi program studi Tasawuf dan Psikoterapi
(perpustakaan UIN Gus Dur, 2024). him. 55-57

2 Ummi Lailia Maghfiroh. Siti Aminatus Sya’diyah, Ahmad Fauzi, “Model Pendidikan
Akhlak Dalam Kitab Nashoihul Ibad Karya Syeikh Imam Nawawi Al-Bantani,” Jurnal Keislaman
07 (2024): him. 126-136.



diterapkan dalam upaya pencegahan Quarter Life Crisis pada mahasantri.

Penelitian ini juga diarahkan untuk mengidentifikasi gejala serta indikator

Quarter Life Crisis di lingkungan pesantren guna dirumuskan model intervensi

yang tepat dan sesuai dengan konteks. Dengan demikian, penelitian ini berjudul

Bimbingan Islami melalui Kgian Kitab Nashaihul ‘Ibad dalan Mencegah

Quarter Life Crisis pada Mahasantri di Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah

Rowolaku Kajen.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian |l atar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan
yang perlu dikaji lebih mendalam. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi Quarter Life Crisis mahasantri di Pondok Pesantren
Ittihadus Syafi‘iyah Rowolaku Kajen?

2. Bagaimana Bimbingan Islami melalui kajian kitab Nashaihul ‘Ibad dalam
mencegah Quarter Life Crisis mahasantri di Pondok Pesantren Ittihadus
Syédfi'iyah Rowolaku Kajen?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang tel ah dijelaskan sebel umnya, maka
tujuan dari penelitianini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kondisi Quarter Life Crisis mahasantri di  pondok
pesantren ittihadus Syafi'iyah rowol aku kajen

2. Untuk mengetahui Bimbingan | slami melalui kajian kitab Nashaihul “Ibad
dalam mencegah Quarter Life Criss mahasantri di Pondok Pesantren
Ittihadus Syafi'iyah Rowolaku Kajen

. Kegunaan Penélitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang
Bimbingan dan Penyuluhan Islam, khususnya yang berkaitan dengan upaya
pencegahan Quarter Life Crisis melalui pendekatan bimbingan Islami. Selain
itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian

mengenai relevans nilai-nilai dalam kitab Nashaihul ‘Ibad sebagai sumber



penguatan spiritual yang mampu merespons permasalahan psikologis pada

fase dewasa awal. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi

rujukan awal dalam pengembangan model bimbingan Idlami yang
mengintegrasikan aspek psikologis dan spiritual.
2. Secara Praktis

a. Bagi pengasuh Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Rowolaku
K ajen Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
mengembangkan kegiatan bimbingan Islami, khususnya melalui kajian
kitab Nashaihul ‘Ibad, agar lebih terarah dan sesuai dengan kondis
mahasantri dalam menghadapi Quarter. Life Crisis.

b. Bagi para mahasantri, Kagjian kitab Nashaihul ‘Ibad diharapkan dapat
menjadi sarana untuk memahami diri, memperkuat kesadaran spiritual,
serta membantu mahasantri dalam menghadapi kegelisahan hidup dengan
sikap yang lebih tenang, sabar, dan optimis.

c. Bagi ustadz, atau pembimbing, Penelitian ini dapat menjadi rujukan
dalam menyampaikan bimbingan Islami yang tidak hanya bersifat teoritis,
tetapi juga kontekstual dan sesual dengan kondisi psikologis mahasantri,
sehinggalebih efektif dalam mencegah Quarter Life Crisis.

d. Bagi penyuluh agama |Islam, Hasil penelitian .ini diharapkan dapat
menjadi  pertimbangan dalam pelaksanaan penyuluhan keagamaan,
khususnya dalam menangani permasalahan psikologis pada usia dewasa
awal melalui pendekatan spiritua yang relevan dan aplikatif.

e. Bagi pendliti selanjutnya, Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk
pengembangan penelitian selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan
bimbingan Islami berbasis kajian kitab klasik dalam konteks yang lebih
luas atau dengan metode yang berbeda.

E. Tinjauan Pustaka
1. AnalisisTeori
a. Bimbingan Islami
Anwar Sutoyo berpendapat bahwa bimbingan Islam adalah proses

pemberian arahan yang dilaksanakan secara terencana, terstruktur, dan



berkesinambungan kepada individu maupun kelompok, guna membantu
mereka menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Petunjuk tersebut
didasarkan pada prinsip-prinsip yang berasal dari Al-Qur’an dan Hadis,
yang berfungsi sebagai acuan pokok dalam setigp bentuk pembinaan
dalam garan Islam. Melalui bimbingan ini, individu diarahkan untuk
kembali memahami hakikat dirinya sebagai hamba Allah yang memiliki
tanggung jawab mora dan spiritual. Dengan demikian, bimbingan Islam
bukan sekadar proses membantu mengatasi kesulitan, tetapi juga sarana
pembentukan kepribadian Islami yang utuh dan berorientas pada
kebahagiaan dunia seftaakhirat.™®

Sementara itu, Thohari Musmanar menyatakan bimbingan Islami
adalah bentuk bantuan yang ditujukan kepada individu agar mampu
menempuh kehidupan sesuai dengan aturan serta tuntunan yang telah
ditetapkan oleh Allah SWT. Dukungan ini mencakup aspek emosional,
spiritual, dan sosial, sehingga membantu individu menata kehidupannya
dalam keseimbangan antara urusan dunia dan akhirat. Dalam proses
tersebut, individu tidak hanya dibimbing untuk memahami dirinya dan
mengenal Tuhannya, tetapi jugadiarahkan agar mampu menanamkan serta
mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam keseharian hidupnya. Dengan
demikian, bimbingan lslami berperan penting dalam menumbuhkan
kesadaran religius serta membangun kepribadian yang tenang, sabar, dan
optimis dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan.'*

Anwar Sutoyo juga menegaskan bahwa tujuan utama bimbingan
Isam adalah membantu setiap individu mengembangkan potensi dan
bakat yang telah dianugerahkan oleh Allah SWT. Potensi tersebut meliputi
kemampuan berpikir, perasaan, dan spiritualitas yang menjadi dasar bagi
manusia untuk mencapai kesempurnaan hidup sesuai gjaran Islam. Dengan

bimbingan yang tepat, individu dibimbing untuk memperkokoh keimanan,

13 Anwar Sutoyo, Bimbingan Dan Konseling Islami (Teori & Praktik) (yoyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2014). him 22

14 Hasan Bastomi, “Menuju Bimbingan Konseling Islami”, Konseling Edukasi: Journal of
Guidance and Counseling 1, no. 1 (2017): him 99
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memperbaiki kualitas ibadah, serta membiasakan diri agar selau patuh
terhadap ketentuan Allah serta menghindari segala hal yang dilarang oleh-
Nya. Dengan demikian, bimbingan Islam tidak hanya berperan dalam
membangun kemandirian emosional dan moral, tetapi juga menumbuhkan
kedewasaan spiritual yang menjadi bekal penting dalam menghadapi
berbagai tantangan kehidupan modern, termasuk fenomena Quarter Life
Crisis®

Berdasarkan uraian mengenai konsep, tujuan, dan fungsi bimbingan
Isami di atas, maka pelaksanaan layanan bimbingan Islami dalam
penelitian ini diimple mentasikan melaui kajian kitab Nashaihul ‘Ibad.
Pelaksanaan tersebut dilakukan menggunakan pendekatan bimbingan
kelompok yang disusun ke dalam tahapan terstruktur sesuai dengan
pedoman yang dikemukakan oleh Anwar Sutoyo .Pel aksanaan bimbingan
Islami melalui kajian kitab Nashaihul “Ibad diterapkan melalui tahapan
yang terstruktur dan sistematis sesual kebutuhan peserta layanan. Anwar
Sutoyo menyatakan bahwa dalam bimbingan Islami kelompok terdapat
tiga tahapan utama, yaitu tahap pembukaan, tahap kegiatan, dan tahap
penutup. Ketiga tahapan tersebut diadaptasikan ke dalam proses kajian
kitab Nashaihul“lbad sebagai berikut

Pada tahap awal, peserta diterima dengan sikap terbuka dan
dipersilakan untuk memulal kegiatan dengan salam serta doa bersama.
Tujuan bimbingan Islami melalui kajian kitab Nashaihul “Ibad dijelaskan
secara ringkas agar peserta memahami arah kegiatan yang akan diikuti.
Selain itu, suasana kelompok diupayakan tercipta secara kondusif
sehingga peserta dapat merasa nyaman dalam mengikuti seluruh proses
bimbingan. Tahapan ini dilaksanakan sebaga langkah awa dalam
membangun hubungan positif dan kesiapan spiritual peserta.

Pada tahap inti, materi bimbingan disampaikan berdasarkan nilai-
nila utama dalam kitab Nashaihul ‘Ibad, seperti ikhlas, taubat, sabar,

15 Sutoyo, Bimbingan Dan Konseling Islami (Teori & Praktik), 2014. him 207
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muragabah, ridha, dan tawakal. Nilai-nilai keagamaan tersebut
dipaparkan sebaga pedoman dalam penguatan mental dan spiritua
mahasantri. Diskusi kelompok, refleksi diri, dan kegiatan tanya jawab
difasilitasi untuk mendorong peserta menghubungkan materi dengan
kondis psikologis yang sedang dialami, termasuk permasalahan terkait
Quarter Life Crisis. Pada tahap ini, pemahaman keagamaan diharapkan
dapat diinternalisas sebagai bentuk strategi penyelesaian masaah
emosiona.

Tahap akhir diis _dengan penarikan kesimpulan mengenai materi
yang telah dikaji. Setiap peserta diberikan kesempatan secara merata untuk
mengemukakanpendapat dan pengal aman bel ajarnya. K egiatan kemudian
ditutup dengan doa dan penyampaian pesan motivatif sebagai bentuk
penguatan  spiritual untuk pelaksanaan nilai-nilai  tersebut dalam
kehidupan sehari-hari .1

b. Quarter LifeCrisis

Alexander Robbins dan Abby Wilner adalah duatokoh yang pertama
kali memperkenalkan serta menguraikan konsep Quarter Life Crisis.
Berdasarkan hasil penelitian mereka terhadap generas._muda Amerika
yang memasuki abad ke-20, kelompok ini dikenal dengan istilah
twentysomethings yakni individu yang baru keluar dari masa remaja dan
mulal berhadapan dengan realitas kehidupan orang dewasa awal, seperti
tuntutan pekerjaan dan pernikahan. Menurut Robbins dan Wilner, Quarter
Life Crisis merupakan reaks terhadap kondisi emosional yang tidak stabil,
perubahan hidup yang terus terjadi, banyaknya keputusan penting yang
harus diambil, serta timbul nya perasaan cemas dan tidak berdaya.’

Selain itu, Quarter Life Crisis dapat dimaknal sebagal fase dalam
kehidupan individu berusia sekitar 18 hingga 29 tahun, yang ditandai

dengan timbulnya perasaan cemas, khawatir, panik, putus asa, kehilangan

16 Sutoyo. him. 216-217
17 Wilner, Quarterlife Crisis. The Unique Challenges Of Life In Your Twenties. him.2
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arah, sertarasatidak berdaya.'® Dalam bukunya Ramen Noodles, Rent, and
Resumes: An After College Guide to Life, Melissa lulusan University of
Ohio menjelaskan bahwa Quarter Life Crisis merupakan proses yang
dialami seseorang pada pertengahan usia dua puluhan, ketika muncul rasa
takut dan kebingungan terhadap arah hidup, baik dalam ha pekerjaan,
hubungan dengan orang lain, maupun kehidupan sosialnya.*®

Samantha, yang juga mengaku pernah mengalami Quarter Life
Crisis, menjelaskan bahwa fenomena ini banyak dialami oleh individu di
usia 20-an. Pada tahap ini, seseorang mulal meninggalkan zona
nyamannya, merasa.sendirian, berusaha menemukan jati diri, serta mulai
cemas terhadap pilihan hidup yang telah diambil dan dampaknya bagi
masa depan: Sementara itu, Andrea seorang sarjana lulusan University of
DallasdanUniversity of West Georgia dengan gel ar magister menyatakan
bahwa Quarter Life Crisis merupakan pengalaman yang terjadi pada awal
hingga pertengahan usia 20-an.® la menuturkan bahwa setelah
menyel esalkan pendidikan, banyak individu merasa bingung dan putus asa
mengenai masa depan mereka.

Andrea juga menuturkan bahwa Quarter Life Crisis kerap disertai
dengan munculnya perasaan depresi; keputusasaan, dan kecemasan yang
cukup  mendalam. Maka disimpulkan Quarter Life Crisis merupakan
bentuk respons terhadap ketidakstabilan emos dan dinamika perubahan
hidup yang terjadi secara berkelanjutan, yang ditunjukkan melalui
timbulnya perasaan panik, gelisah, kebingungan, serta hilangnya tujuan
dalam menjalani kehidupan.?* Fenomena ini umumnya dialami oleh

individu berusia antara 18 hingga awal 30-an tahun.

18 Vania Azariya Nasya, “The Influence of Mental Health on Quarter Life Crisis in the
Emerging Adulthood Phase.” him. 174-183

19 Kristen Fischer, Ramen Noodles, Rent, and Resumes: An After Collage Guide to Life
(United States of Amerika: SuperCollage, 2008). him. 170-172

2 Fischer. him. 170-172

2L Icha Herawati and Ahmad Hidayat, “Quarterlife Crisis Pada Masa Dewasa Awal Di
Pekanbaru”, Journal An-Nafs: Kajian Penelitian Psikologi 5, no. 2 (2020): him. 145-156.
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Pengenalan istilah Quarter Life Crisis oleh Robbins dan Wilner juga
dipaparkan bersamaan dengan beberapa karakteristik umum yang
dianggap sebagai indikator kemungkinan seseorang mengalami fase ini.
Kondis tersebut ditandai antara lain dengan: Belum Mengetahui Tujuan
Hidup dengan Jelas??, Pencapaian Usia 20-an Belum Sesuai Harapan?®,
Takut Terhadap Kegagalan®®, Kebingungan dalam Pengambilan
K eputusan®, Membandingkan Diri dengan Orang Lain®, Perasaan Tidak
Mampu atau Tidak Berguna®’

Selain itu, Robinsen, Wright, dan Smith juga menjelaskan bahwa
tanda seseorang berada dalam fase Quarter-Life Crisis juga dapat diamati
melalui dua model yang telah dirumuskan, yaitu the locked-out form,
ketikaindividu merasabelum mampu menjalankan peran kedewasaan; dan
the locked-in form, ketika individu merasa terjebak dalam peran
kedewasaan yang telah diambil. Meskipun tidak bersifat universal, kedua
kategori tersebut dinilai cukup representatif dalam menggambarkan
keadaan psikologis seseorang yang mengalami krisis pada fase dewasa
awal . %

22 \Wilner, Quarterlife Crisis: The Unique Challenges Of Life In Your Twenties. him. 4

Z Wilner. him. 15

2 Wilner. him 12

2 Wilner. him. 18

2% Wilner. him. 14

2" Wilner. him. 16

% Jonathan A Robinson, Oliver C. Wright, Gordon R.T. Smith, “The Holistic Phase Model

of Early Adult Crisis,” Journal of Adult Development 20(1) (2013): him. 27-37.



2. Pendlitian Yang Relevan
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Tabe 1.1
Penelitian Terdahulu

N da;p]ql’_;#gxl Perbedaan Per samaan
Penelitian Perbedaan utama | Penelitian yang dilakukan oleh
Icha terdapat pada pendekatan | Icha Herawati dan Ahmad
Herawati dan | dan tujuan penelitian. | Hidayat tentang Quarter Life
Ahmad Pada penelitian Herawati | Crisis padamasadewasaawal di
hidayat dan Hidayat, fenomena | Pekanbaru memiliki kesamaan
“Quarterlife | Quarter Life Crisis pada | dengan penelitian ini karena
Crisis Pada | masyarakat .+ Pekanbaru.| sama-sama membahas
MasaDewasa | dijelaskan melalui | fenomena Quarter Life Crisis
Awal Di | pendekatan  kuantitatif | pade individu usia dewasa awal.
Pekanbaru” deskriptif. Sementaraitu, | Dalam kedua penelitian tersebut
(2020)* dalam penelitian ini | juga ditunjukkan adanya gejala

digunakan pendekatan | psikologis seperti kecemasan,

kualitatif yang lebih | kebingungan, dan perasaan

menekankan pada upaya | kehilangan arah hidup, serta

pencegahan Quarter Life | dinamika emos dan tekanan

Crisismelalui bimbingan | sosial  yang muncul  ketika

Islami  dengan kajian | individu menghadapi tuntutan

Kitab Nashaihul ‘Ibad, | kehidupan dewasa.

sehingga solusi spiritual

bagi__mahasantri dapat

ditunjukkan.
penelitian Perbedaan keduanya | Penélitian Milah Rizgiyah yang
milah terletak pada fokus dan | berjudul Kajian Kitab
Rizgiyah tujuan ‘penelitian. Dalam | Nashaihul ‘Ibad sebagai Upaya
”Kajian Kitab | pendlitian Rizgiyah, | Muragabah  Santri Majélis
Nashaihul penekanan diberikan | Jam’iyah  Kawulo Ingsun di
‘Ibad Sebagai | pada penerapan nilai | Desa  Rowosari memiliki
Upaya muragabah sebagai | kesamaan dengan penelitian ini
Muragabah | bentuk terapi ruhani. | karena sama-sama
Santri Sementara itu, dalam | menggunakan kitab Nashaihul
Majelis penelitian ini perhatian | ‘Ibad karya Syekh Nawawi al-
Jam’iyah diarahkan pada upaya | Bantani sebagal dasar kajian.
Kawulo pencegahan Quarter Life | Kedua pendlitian tersebut juga
Ingsun Di | Crisis pada mahasantri | menekankan pentingnya nilai
Desa melalui penerapan nilai- | spiritual dan moral dalam kitab

nilai dalam kitab
Nashaihul ‘Ibad. Dengan

tersebut  untuk  membentuk
kepribadian santri agar lebih

2 Herawati and Hidayat, “Quarterlife Crisis Pada Masa Dewasa Awal Di Pekanbaru.”
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Rowosari” demikian, penelitian | tenang, sabar, dan dekat dengan
(2024)% Rizgiyah lebih bernuansa | Allah SWT.

tasawuf dan psikoterapi,

sedangkan penelitian ini

lebih menekankan pada

bimbingan penyuluhan

Idam yang bersifa

aplikatif dalam

kehidupan pesantren.
penelitian Perbedaan utamaterletak | Penelitian Ayu Alfi Syahrina
ayu alvi | pada sumber data dan | yang berjudul Nilai Bimbingan
syahrina metode penelitian. Pada | Isam  untuk  Menghadapi
”Nilai penelitian Syahrina | Quarter Life Crisis dalam Buku
Bimbingan digunakan metode | “Jika Kita Tak Pernah Jadi Apa-
Isam Untuk | kepustakaan (library | Apa” karya Alvi Syahrin
Menghadapi | research) dengan sumber | memiliki kesamaan dengan
Quarter Life | dari buku-buku motivasi | penélitian ini karena sama-sama
Crisis Dalam | modern. Sementara itu, | menggunakan pendekatan
Buku  Jika | dalan = penelitian ini | bimbingan Islam dalam
Kita Tak | digunakan penelitian | memahami dan menghadapi
Pernah  Jadi | lapangan (field research) | fenomena Quarter Life Crisis.
Apa-Apa yang berfokus pada| Dalam kedua penelitian tersebut
Karya Alvi | mahasantri di lingkungan | jugaditekankan pentingnyanilai
Syahrin” pesantren. Selain itu, | keimanan, tawakal, dan
(2023)% rujukan utama dalam | kesabaran sebagai dasar dalam

penelitian ini adalah | menghadapi tekanan hidup dan

kitab klask Nashaihul | kebingungan mengenai masa

‘Ibad, " sehingga nilai | depan.

yang dikaji lebih

bernuansa tradisional dan

sufistik
Penelitian Perbedaan utamaterletak | Penelitian yang dilakukan oleh
Naufal pada landasan pemikiran | Naufal Robbigis Dwi Asta
Robbigis dan jenis penelitiannya. | berjudul Filsafat Taocisme dan
Dwi Asta ” | Pada penelitian Naufal | Quarter Life Crisis; Menggali
Filsafat digunakan filsafat Timur | Relevansi Pemikiran Filsafat
Taoisme Dan | non-Islam, yaitu | Tacisme sebagai Upaya
Quarter Life | Taoisme, sebagai | Mencegah Permasalahan
Crisis; kerangka teoritis. | Quarter Life Crisis memiliki
Menggali Sementara itu, penelitian | kesamaan dengan penelitian ini
Relevans ini  berlandaskan pada | karena sama-sama membahas

%0 Milah Rizgiyah, “Kajian Kitab Nashaihul ‘Ibad Sebagai Upaya Muragabah Santri Majelis

Jam’i Yah Kawulo Ingsun Di Desa Rowosari.”

3L Ayu Alvi Syahrina, “Nilai Bimbingan Islam Untuk Menghadapi Quarter Life Crisis Dalam

Buku Jika Kita Tak Pernah Jadi Apa - Apa Karya Alvi Syahrin” Skripsi program studi bimbingan
penyuluhan islam (perpustakaan UIN Gus Dur, 2023).
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Pemikiran garan Idam  yang | upaya pencegahan Quarter Life
Filsafat bersumber dari kitab | Crisis melalui  pendekatan
Taoisme Nashaihul ‘lIbad. Selain | spiritual dan penguatan
Sebagai itu, penelitian Naufal | kesadaran diri. Dalam kedua
Upaya bersifat konseptual dan | penelitian tersebut juga
Mencegah tidak melibatkan subjek | ditekankan pentingnya
Permasalahan | lapangan, sedangkan | keseimbangan  batin  dalam
Quarter Life | penelitian ini  bersifat | menghadapi gejolak emos pada
Crisis” empiris dengan objek | fase dewasaawal.
(2023)%* kajian mahasantri  di

lingkungan pesantren.
Penelitian Perbedaan terletak pada | Penelitian yang dilakukan oleh
Naimi Syifa | pendekatan dan metode | Naimi SyifaUrrahmadan rekan-
Urrahma, Sri | penelitian. Pada | rekannya berjudul Hubungan
Wahyuni, penelitian Urrahma | Tingkat ~ Spiritual dengan
Wasisto digunakan pendekatan | Kgjadian Quarter Life Crisis
Utomo, kuantitatif korelasional | pada Mahasiswa Tingkat Akhir
”Hubungan dengan mengukur tingkat | memiliki = kesamaan  dengan
Tingkat spiritualitas melalui | penelitian ini karena sama-sama
Spiritual Instrumen Spiritual Well- | membahas hubungan antara
dengan Being Questionnaire | spirituditas dan Quarter Life
Kegadian pada mahasiswva umum. | Crisis. Dalam kedua penelitian
Quarter Life | Sementara itu, penelitian | tersebut juga ditunjukkan bahwa
Crisis pada | ini menggunakan | tingkat spiritualitas yang tinggi
Mahasiswa pendekatan kualitatif | dapat membantu mengurangi
Tingkat deskriptif yang berfokus | kecemasan, kebingungan, serta
Akhir” pada pembinaan spiritual | tekanan psikologis pada masa
(2022)* melalui bimbingan,| dewasa awal.

Islami. dan kajian kitab

klasik. Subjek penelitian

ini juga lebih spesifik,

yaitu  mahasantri  di

lingkungan  pesantren,

sehingga hasilnya lebih

kontekstual dengan

kehidupan religius di

pesantren.

32 Naufal Robbigis Dwi Asta, “Filsafat Taoisme dan Quarter Life Crisis: Menggali Relevansi

Pemikiran Filsafat Taoisme Sebagai Upaya Mencegah Permasalahan Quarter Life Crisis,” Journal
of Islamic Thought and Philosophy 2, no. 1 (2023): him. 20-38.

3 Naimi Syifa Urrahma, Sri Wahyuni, and Wasisto Utomo, “Hubungan Tingkat Spiritual
Dengan Kejadian Quarter Life CrisisPada Mahasiswa Tingkat Akhir”, Jurnal Kesehatan Komunitas
8, no. 3 (2022): him. 390-396.
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3. Kerangka Berfikir

Berdasarkan analisis teori di atas, maka diperoleh suatu kerangka
berpikir bahwa penguatan spiritual sangat dibutuhkan oleh mahasantri pada
masa dewasa awal, terutama dalam menghadapi dinamika perkembangan
yang penuh tantangan. Quarter Life Crisis didefinisikan sebagai krisis
psikologis yang muncul pada individu usia 18-29 tahun berupa rasa cemas,
keraguan terhadap masa depan, perasaan terjebak, hingga kehilangan makna
hidup. Kondisi ini dapat menghambat perkembangan diri dan pencapaian
tujuan hidup mahasantri.

Untuk meminimalisasi kondisi tersebut, diperlukan layanan bimbingan
Islami yang berfungsl membantu individu agar mampu menjalani kehidupan
sesual dengan tuntunan agama sertamemperoleh ketenangan batin. Salah satu
bentuk implementasi bimbingan Islami di pesantren adalah melalui kajian
kitab Nashaihul ‘lIbad, yang memuat garan akhlak dan spiritual seperti
seperti ikhlas, sabar, ridha, dan tawakal. Nilai-nilai tersebut memberikan
arahan kepada mahasantri untuk lebih memahami dirinya sebagai hamba
Allah SWT, serta mampu menghadapi persoalan hidup dengan penguatan
iman dan kedewasaan spiritual.

Dalam pelaksanaannya, bimbingan Islami melalui kaian kitab
Nashaihul “Ibad diberikan dengan pendekatan kelompok dan dilaksanakan
secara terstruktur mulal dari tahap pembukaan, tahap kegiatan, hingga tahap
penutup. Melalui internalisasi nilai-nilai tersebut diharapkan mahasantri
mampu mengembangkan ketahanan diri dan mengurangi gejala Quarter Life
Crisis yang dialaminya. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk
membuktikan efektivitas bimbingan Islami dalam membantu mahasantri
menghadapi fenomena Quarter Life Crisis. Jika dirumuskan dalam bentuk
alur atau skema, kerangka berpikir penelitian ini adalah sebagai berikut.



Indikator Quarter life Crisis menurut
Alexandra Robbins dan abby Wilner
- Belum Mengetahui Tujuan Hidup dengan
Jelas
- Pencapaian Usia 20-an Belum Sesuai
Harapan
- Takut Terhadap Kegagalan
- Kebingungan dalam Pengambilan
Keputusan
- Membandingkan Diri dengan Orang Lain
- Perasaan Tidak Mampu atau- Tidak

Berguna

18

Bimbingan Islami melalui Kgjian
Kitab Nashaihul ‘Ibad

- Tahapan pembukaan

\ 4

- Tahapan kegiatan

- Tahapan penutupan

l

Quarter Life Crisis Tercegah
dengan Peningkatan nilai spritual
mahasantri
- Ikhlas
- Sabar
- 'Ridha

Bagan 1.1 Kerangka Ber pikir

F. Metode Penédlitian

1. Jenisdan Pendekatan Pendlitian

Penelitian memilih metode’ kualitatif, untuk mengungkap dan

memahami fenomena yang terjadi. Metode ini sangat diperlukan karena

penelitian ini berupaya menghasilkan narasi deskriptif serta mengamati

langsung perilaku yang terjadi di lapangan.®* Dengan kata lain, fokus utama
penelitian ini adaah mendapatkan kedalaman makna, bukan sekadar

mengol ah angka statistik.

Pendekatan penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatif.
Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan secara menyeluruh

penerapan Bimbingan Islami melaui kgian Kitab Nashaihul ‘lbad serta

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2014), him. 4.



19

menganalisis peran nilai-nilai spiritua di dalamnya dalam mencegah
terjadinya Quarter Life Crisis (QLC).>® Secara praktis, penelitian ini
merupakan Penelitian Lapangan (Field Research), peneliti terlibat secara
langsung di lingkungan alami penelitian, yaitu Pondok Pesantren Ittihadus
Syafi’iyah, guna memperoleh data secara langsung dari sumbernya.3®
2. Sumber data Penelitian
a. Data Primer
Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung
dari sumber asli di lapangan tanpamelalui perantara.®” Pengumpulan data
primer dilakukan melaui wawancaramendalam dan observas partisipatif.
Sumber data primer dalam penelitian ini=meliputi informan kunci dan
subjek pendlitian. Informan kunci terdiri darl ustadz dan pengasuh pondok
pesantren.. Ustadz dipilih sebaga informan karena berperan langsung
sebaga pembimbing Islami dalam kajian kitab Nashaihul ‘Ibad, sehingga
mampu memberikan informasi terkait proses pelaksanaan bimbingan
Isami yang dilakukan kepada mahasantri. Sementara itu, pengasuh
pondok pesentren dijadikan sebagal informan tambahan untuk
memperoleh_informasi yang lebih luas, khususnya dalam memahami
relevans kajian kitab Nashaihul ‘lbad dengan fenomena Quarter Life
Crisis’ (QLC) pada mahasantri. Adapun subjek penelitian adalah
mahasantri yang berada padafase dewasaawa dan terindikas mengalami
Quarter Life Crisis. Jumlah subjek dalam penelitian ini ditetapkan
sebanyak empat mahasantri, dengan pertimbangan bahwa keempat subjek
memenuhi indikator Quarter Life Crisis secarakomprehensif, yaitu belum
memiliki tujuan hidup yang jelas, pencapaian usia 20-an yang belum
sesuai harapan, adanya rasatakut terhadap kegagal an, kebingungan dalam

pengambilan keputusan, kecenderungan membandingkan diri dengan

%5 Moleong., him. 6.

3 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian
Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Jakarta: Rajawali Pers, 2015). him. 157

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revis (bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014). him. 157.
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orang lain, serta munculnya perasaan tidak mampu atau tidak berguna.
Selain itu, keempat mahasantri tersebut juga menunjukkan adanya
perubahan positif setelah mengikuti bimbingan Islami melalui kajian kitab
Nashaihul ‘lbad, yang ditandai dengan peningkatan nilai-nilai spiritual
seperti ikhlas, sabar, ridha, dan tawakal . Pemilihan subjek juga didasarkan
pada keaktifan mereka dalam mengikuti kajian kitab Nashaihul “Ibad
secara konsisten hingga selesai, sehingga data yang diperoleh lebih
mendalam dan sesuai dengan fokus penelitian.
b. Data Sekunder
Data sekunder: merupakan data pendukung yang diperoleh dari
sumber tidak langsung atau melalui perantara. Data sekunder dalam
penelitian ini meliputi dokumen resmi pondok pesantren, seperti profil
lembaga, struktur organisasi, dan jadwal kegiatan mahasantri, serta
dokumentasl kegiatan kajian kitab Nashaihul ‘lbad. Selain itu, data
sekunder juga diperoleh dari berbagai literatur seperti buku, jurnal, dan
karya ilmiah yang relevan dengan kajian Bimbingan Islami dan Quarter
Life Crisis. Data sekunder tersebut digunakan sebagai pelengkap dan
penguat data primer dalam proses analisis penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga teknik utama yang
dipilih untuk menjaga keaslian data dan memperdalam informasi, yakni
Wawancara Mendalam (In-Depth Interview), Observasi Partisipatif, dan
Dokumentasi. Dari ketiganya, wawancara mendalam menjadi metode utama
untuk menelusuri pandangan serta pengalaman subjektif para informan.
Teknik ini merupakan bentuk percakapan yang dilakukan dengan tujuan
tertentu antara pendliti dan narasumber,® yang sangat diperlukan untuk
memperoleh datakondisi Quarter life Crisis mahasantri sebelum dan sesudah
dilakukannya bimbingan islami, untuk mengetahui proses bimbingan di

lakukan, serta mengetahui relevansi kitab Nashaihul ‘Ibad dalam mencegah

% Moleong. him. 186
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Quarter Life Crisis Selanjutnya, Observasi Partisipatif digunakan untuk

memverifikas data wawancara secara visual dan faktual kondisi Quarter life

Crisis mahasantri sebelum dan sesudah dilakukannya bimbingan islami,

untuk mengetahui proses bimbingan di lakukan.® Terakhir, Dokumentasi

digunakan untuk mengumpulkan data tertulis sebagai bukti fisik dan data
sekunder, sebab dokumen dianggap sebagai sumber yang stabil dan bersifat
alamiah sesuai konteks pesantren.

. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penélitian ini menggunakan model interaktif Miles,

Huberman, dan saldana®* Model ini meliputi tiga komponen utama, yakni

kondensas data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Ketiga komponen ini dilakukan secara berulang (interaktif) selama proses

penelitian berlangsung, mulai dari pengumpulan data hingga penarikan

kesimpulan akhir.

a. Padatahap kondensasi data, peneliti melakukan proses seleksi, pemusatan
perhatian, dan penyederhanaan terhadap data yang berkaitan dengan fokus
penelitian, yakni hasil wawancara mendalam dengan ustadz, kiai, dan
mahasantri, serta hasil observas kegiatan kajian Kitab Nashaihul “Ibad.
Sementara itu, data yang tidak relevan dengan fokus penelitian disisihkan
agar proses analisis menjadi |ebih terarah dan mendal am.*?

b. Pada tahap penyajian data, hasil reduksi disusun dalam bentuk uraian
naratif yang terstruktur dan sistematis. Penyajian data dilakukan secara
deskriptif agar memudahkan peneliti dalam memahami konteks
pel aksanaan Bimbingan Islami melalui kajian Kitab Nashaihul ‘1bad serta

peranannya dalam mencegah Quarter Life Crisis pada mahasantri.*

3 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian

Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu. him. 163

40 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 2014. him. 217
41 Johnny Saldana Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, A

Methods Sourcebook and The Coding Manual for Qualitative Researchers, Terj. Tjetjep Rohindi
Rohidi (Jakarta: Ul Press, 2014).him 12

4 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman. him 14
43 Sugiyono, Metode Pendlitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R& D (bandung: alfabeta, 2019).

hlm 246
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c. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, di mana
peneliti menafsirkan maknadari data yang telah disajikan serta melakukan
pengecekan secara berulang untuk memastikan kebenarannya. Proses ini
bertujuan agar kessmpulan yang dihasilkan memiliki validitas tinggi,
bersifat konsisten, dan benar-benar mencerminkan temuan yang ada di
lapangan.*

Untuk menjaga keabsahan hasil penelitian, peneliti menerapkan teknik
triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan membandingkan data yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Langkah ini
dilakukan agar informasi yang terkumpul bersifat valid, dapat dipercaya, serta
dapat dipertanggungjawabkan secara il miah.*

G. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan kerangka sistematika yang komprehensif, peneliti
menyusun skripsl ini dalam lima bab yang saling terkait dan mendukung proses
penelitian secarametodologis, yaitu:

BAB |: Pendahuluan berisi tentang latar belakeng masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, serta sistematika penulisan skripsi.

BAB Il Landasan Teori memuat tinjauan teoretis yang mendalam
mengenai konsep Bimbingan Islami, Quarter Life Crisis, Kitab Nashaihul “Ibad

BAB I11: beris deskripsi data hasil penelitian di lapangan yang meliputi
gambaran umum Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Rowolaku Kajen,
Kondis Quarter Life Crisis yang dialami mahasantri, serta proses pel aksanaan
bimbingan Islami melalui kaian kitab Nashaihul ‘lbad dalam mencegah
Quarter Life Crisis.

BAB |V: berisi analisis mendalam terhadap Kondisi Quarter Life Crisis

yang dialami mahasantri serta analisis proses bimbingan Islami melalui kajian

4 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, A Methods
Sourcebook and The Coding Manual for Qualitative Researchers, Terj. Tjetjep Rohindi Rohidi. him
14

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D. him 372
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kitab Nashaihul ‘Ibad sebaga upaya pencegahan Quarter Life Crisis, dengan
mengaitkan temuan |apangan dan teori yang relevan.
BAB V: Penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran

yang ditujukan kepada pihak terkait berdasarkan temuan penelitian.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kondis Quarter Life Crisis pada mahasantri di Pondok Pesantren Ittihadus
Syafi’iyah Rowolaku Kajen menunjukkan bahwa pada fase dewasa awal,
sebagian mahasantri mengalami berbagai bentuk kegelisahan yang mengarah
pada Quarter Life Crisis. Hal ini terlihat dari adanya kebingungan dalam
menentukan tujuan hidup, perasaan bahwa pencapaian di usia 20-an belum
sesual harapan, munculnya rasa takut terhadap kegagalan, serta kesulitan
dalam mengambil: keputusan. Selain“itu, . mahasantri juga cenderung
membandingkan diri dengan orang lain dan merasa kurang mampu terhadap
dirinya sendiri. Kondisi ini tidak terlepas dari adanya tekanan akademik
sekaligus tuntutan sebagal santri, sehingga memunculkan beban ganda yang
berdampak padakeadaan psikologis mereka.

2. Bimbingan Islami melalui kajian kitab Nashaihul ‘Ibad dalam mencegah
Quarter Life Crisis pada mahasantri dilaksanakan melalui tahapan
pembukaan, kegiatan inti, dan penutup yang berjalan sederhana namun tetap
terarah. Materi yang disampaikan dikaitkan dengan kondisi yang dialami
mahasantri, dengan penekanan padanilal ikhlas, sabar, tawakal, dan ridha.
Melalui proses tersebut, mahasantri menjadi lebih tenang, mampu memahami
dirinya, sertalebih optimis dalam menghadapi masa depan. Selain itu, nilai-
nilai dalam kitab Nashaihul “Ibad juga relevan dengan kondisi Quarter Life
Crisis, karena mampu memberikan penguatan tidak hanya secara psikologis
tetapi juga spiritual. Dengan demikian, kajian ini dapat membantu mencegah
munculnya Quarter Life Crisis pada mahasantri.
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren
Diharapkan dapat terus mengembangkan kegiatan bimbingan Islami,
khususnyamelalui kajian kitab Nashaihul “Ibad, agar |ebih terarah dan sesuai
dengan kebutuhan mahasantri dalam menghadapi permasalahan seperti
Quarter Life Crisis.
2. Bagi Ustadz Atau Pembimbing
Disarankan untuk menyampalkan materi kajian secara lebih
kontekstual dengan kondisi mahasantri, sehingga nilai-nilai yang digjarkan
tidak hanya dipahami, tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.
3. Bagi Mahasantri
Diharapkan |ebih aktif mengikuti kajian serta mengamalkan nilai-nilai
seperti ikhlas, sabar, tawakal, dan ridha, agar mampu menghadapi tekanan
hidup dengan lebih tenang dan optimis.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan cakupan yang
lebih luas atau metode yang berbeda, sehingga kajian mengenai bimbingan
Islami dan Quarter Life Crisis dapat semakin mendalam.
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